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(Studi Korelasional Tentang Efektivitas Kornunikasi Tatap Muka Antara
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OLEXI

Drs. Syat'ruddin Ritonga, MAP.

Pembarngunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil

dan rnakmur, rnerata, material dan spritual trerdmarkan Pancasila dan UUD 1945

didalam rvadah negara kesatuan Republik Indonesra yang merdeka berdaulat, bersatu

dan berdasarkan rakyat merakyat dalilm suasana pcrilaku kehidupan bangsa yang

aman, tenteram, tertib, dan damai.

Salah satu keputusan pentirlB yang diambil oleh pemerintah dalam rangka

pelaksanaan GBFIN menyanglcut program pembangunan nasional dibidang kesehatan

adatah dengan lahirnya instruksi bersama antara. " Mendagri, Menkes dan kepala

BKKBN pada tahun 1985 nomor 23 (2141 menkes / ins.B/B/1985: 112lHK.011/A.

1985) tenteng penyelenggaraan inrunisasi di puskesmas melalui program posyandu".

Adapun rumusan masalah yang riiajukan sehubungan dengan pelaksanaan



AclapLttt l'ulllLlsan ttritsalah 1,ang ditrjuhan sehubungan clengan pelaksalaan

penelitian ini ac'lalah : " Apakali lerclapat liubungan antara efektivitas kornunikasi

tatap n-ruka antara pctLtglts pttskestnus clengan ibr-r rumah tangga terhadap manfaat

irnunisasi dan perkenrbangan anak cli Kelurahan 'fernbung Kecamatan Medan

'I'cttrhung ".

Setelah dilakukan petrelit,atr sei'ta analisa korelasi maka diketahui :

1. Dari hasil penelitian yang telah ciiLrraikar.r pacla bab-bab terdahulu, maka dapat

disirnpulkan bahwa gambaran secirra menyeluruh terdapat pengaruh antara

komunikasi tatap muka terhaclap rnanl'aat irnr-rnisasi dan perkembangan anak . Hal

ini dibuktikan dengan antara variabel X (kornunikasi tatap muka) dengan variabel

Y (manfaat imulrisasi clan perkembangan anak), yang menghasilkan harga r xy

adalah 0,42. Dengan clemikian makna harga X (komunikasi tatap muka) dengan y

(manfaat irnunisasi darl perkernbangan anak) menunjukkan bahwa kedua variabel

tersebut bervariasi sccara positil. bcrarti hipotesis diterima. Untuk taraf signifikan

5u/o dan N:44 diremui hasir sebesar 0)97, karena nilai r yang diperoleh0,42

berarti cli atas batas signifiliau, maka nilai tersebut adalah signifikan. Dari {lii
diterminasi maka didapatlian D - 1 7,64 lni berarli bahwa kira-kira 17,64yo

dari variasi )I yaitu .man{aat imunisasi dan perkembangan anak dapat

diterangkan oleh X yang dnlam hal ini adalah komunikasi tatap muka. Jadi

82,36yo oleh faktor lain. I)ari rrasil u.ii t cliclapatkan hasil bahwa t6:3,02 > t
tabel : 2,1. maka I Io ditolal(.
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I}AT} I

},ENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masal:rh

Sebagai negara yang sedang berkernbang Indonesia masih giat-giatnya

melakukan pembangunan disegala aspek kehidupan masyarakat untuk

rnengupayakan suatu masyarakat yang adil dan makmur, merata material, dan

spritual serta sejahtera disegala bidang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Hal tersebut dapat dilihat secara jelas pada tujuan pembangunan nasional

dalarn GBHN/1993 yang berbunyi sebagai berikut :

Pernbangunan nasional bertujuan untuk rnewujudkan masyarakat yang adil

dan makmur, merat, material dan spritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

didalam wadah negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka berdaulat,

bersatu dan berdasarkan rakyat merakyat dalam suasana perilaku kehidupan

bangsa yang aman, tenteram, tertib, dan darnai.

Dari uraian di atas diketahui bahwa Indonesia secara bertahap dan

berkesinambungan membangun suatu tatanan masyarakat yang adil dan makmur,

merata, material dan sprituil berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 di segala

sektor atas perencanaan )/ang nratang. Perencanaan pembangunan nasional hanya

dapat terwujud bila terciptanya suatu hubungan kerjasama yang harmonis dan

selaras antara pemerintah dengan partisipasi seluruh rakyat Indonesia.

1UP-7 I'usat, Bahntt Pcnotaraz. Jakarta 1993, llal 179.

H J



Terciptanytr partisipasi rnasyarakat sebagai modal penting dalam

pctnbittlr-ttnatl' trlaka pcnterinlalt pcrlu sekali nreningkatl<an kualitas sumberdaya

manusia. Pentingnya partiiipasi ntasr'arkat clalam pembangunan ditegaskan oleh

Stlnclang P. Siagian yang ntenyltakan :

De,garr perkataan lain partisipesi ciari masyarakat luaspun mutlak
clipcrlukan, olelr karna rrrcrcha itulah 1,ang pada akhirnya malaksanakan
bcrbagai liegiatan pcntL-xrngirnan \/rng tclah clipikirkan oleh polirical elite,
dircnc.nakan sLrrta di^unusri.au cralzu, bentuk program kerja dan
adnlinistratil' elite cliduhung oleh cendikiawan, usahawin, pihak militer,

' scrta dibar ltrasluti olch in{bnnal obscrves. I{akyat banyak memeganc
pranan sel<aligus subjel< darr ob.iek pelrrbangunan nasionar. 2 -

t)efbnisi di:itas men'illcllihall<arr betapa pentingnya peranan rakyat untuk

ikut rnensrrltseskan prograrl*progra,r pernbangunan lndonesia yang telah

tliretrcittta[.alt drtrr tclith rlilctrapliali. sehingga pemerintah benar-benar

ntentperltatiitan tar'a1' hidulr clan tingkat kesejahteraan sosial (khususnya

kesehatarr), sesuai dengan nilai-rilai hari<at tieri{at dan maftabat manusia.

Salah satLr keputusan penting yang diarnbil oleh pernerintah dalam rangka

pelaksanaa, cBIIN rnenyiLngl<ukt prograrn pembangunan nasional dibidang

liesehatan adalah dengarr lahirnya instrLrksi bersama antara: ., Mendagri, Menkes

darr kepala BKKBN pacla tahun 1985 nornor 23 (214l menkes / ins.B/B/19g5:

ll2lllK'Oll/A. l9B5) tenteng penyelenggaraan imunisasi di puskesmas melalui

program posyandu". 3

2 Sondang p. Siagian" Adrninistratif pentrtuttl;unaz, cunung Agung. Jakarta, l9gl. hali0. - 'o '-D
'' l'osYanilu, llepkes Rl, !'usrrr rrcttruluhott Kcsehatan Musyurtrkor,lggT. hal 17.



Adapun pengertian pelaksanaarr irnunisasi di puskesmas melalui program

posyandu itu adalah: Merupakan kegiatan oleh dan untuk masyarakat, akan

menimbulkan kornitrnen masyarakat, terutama bagi ibu, dalam menjaga

kelestarian hidup scrta tunrbuh kernbang anak, dengan alih teknologi dari

penrcrirrtah.l

Di dalarn instruksi bersama itu .iuga disebutkan bahwa tujuan

penyelenggaraan imunisasi di puskesrntrs dengan program posyandu adalah:

l. Mempercepat penurLrnan angka kematian bayi, anak balita dan angka
kclahiran.

2. Mempercepat penerimaan NKKIIS (Norma keluarga Kecil Bahagia
Sejahtera)

3. Meningkatkan kemamplran masyarakat untuk mengembangkan kegiatan-
kegiatan lain yang menunjang sesuai dengan kebutuhan.

Setelah keluarnya intruksi bersama tersebut maka dicanangkan imunisasi

yang dilakukan di tingkat Puskesmas sebagai kegiatan strategi dari program

keschatan nasional olch Presiden RI, Sochartodi Dukuh Kringinan, Kabupaten

Sleman Daerah lstitnerva Jokjakarta, pada hari kesehatan nasional l2 Nopember

1986. Dan sejak itu perkernbangan imunisasi yang dilakukan di puskesmas

berkembang begitLr pesat dari tingkat pusat sampai ke desa-desa di seluruh

Indonesia.

Supaya progranl kesehatan nasional rnelalui irnunisasi melalui program

posyandu dapat berjalan dengan lancar dan baik perlu sekali terjadinya hubunga;i

komunihasi yang positil- antara pernerintah rnolalui petugas Puskesmas dengan

rnasyararkat luas. Dengaii teriadinya kornunikasi yang positif, maka apa

' Il.,id. har

loro. lrill
rt)
t4



kelurahan (kader posyandu). Sedangkan infbrrnasi secara tidak langsung dapat

dilakukan rnelaiui saluran-saluran merlia nlassa seperti: radio, televisi dan surat kabar.

Dari kesemua c&ra tersebut di a.tas, yang dianggap paling efektif dan

memberikan pengarahan yang besar adalah 6renyampain informasi yang dilaksanakan

secara langsung, karena aniara ror,luuikirtor dan komunikan dapat beriatap muka

secara langsung (face to l'ace) dalam proses komunikasi tersebut.

Mengingat pentingnya pcranarr pelayanan imunisasi di puskesmas melalui

program Posyandu dalan, mcningliathan kcsehatan anak di seruh pelosok tanah air,

dalarn hal ini penulis sangat tertarik untuk menuangkannya dalam sebuah penelitian

YANg dibETi Judul 
*EFEI{TIVIT.AS KOMUNI\{ASI TERIIADAP PELAKSANAAN

IMUNISASI DAN PEM{EMT}ANTi:{iV AIVAK DI KELARAHAN TEMBUNG

KECAMATAN MEDA|{ TEll{ltUNG (stutli Korelasionnl Tentang Efekrivitos

Komanikasi Thtap Mwka. tlnturs l:)etwgas Puskesmfls Dengan lbu Rumah Tangga )
u.

B. Perumusan Masalah

Sebelum penulis mengemukakan masalah pokok dalam penulisan ini, ada

baiknya penulis terlebih dahulu mengernukakan pengertian masalah. Karena masalah

yanLl clirulnuskan dalam penelitian ini sangat bermanfaat dalam mengatasi

kebingungan akan sesuatu hal.

Dengan adanya permasalahan ini juga maka akan dapat diarahkan

pembahisan-pembahasan yang allan dilakukan dengan tujuan dasarnya yaitu



untuk memecahkan masalalr yang dia.iukan tersebut. Sehingga dengan hal tersebut

akan dapat clikumngi pctrbahasan-pernbahasan yang tidak berhubungan dengan

tulisan ini.

tJntuk lebih jelasnva pcngertian nrasalah ini maka kita lihat pendapat dari

Moh. Nazir, yaitu

Masalah adalali ketidak seirnbangan antara apa yang diharapkan atau yang

diimpikan dengan kenyataan yang terdapat dalam realita kehidupan. Masalah

timbtrl karena adanya tantangan. aclanya kcsangsian ataupun kebingungan kita

terhadap suatu hal atau l'enomena, adanya perbedaan penafiiran, adanyahalangan

dan rintangan, adarrya celah (gap) antara kegiatan ataupun antara fenomena,

baik yang telah ada maupun yang akan acla. 
7

IVlengingat .iuclLrl merupakan lingkup yang cukup luas maka penulis

berusaha memfbkr-rskan penelitian sehingga upaya untuk mencari jawaban akan

terlaksana dengan baik. Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

yang meniadi permasalahan dalarn hat iniadalah :

" Apakah terdapat hubungan antara efektivitas komunikasi tatap muka antara

petugas puskesmas dengan ibu rurnah tangga terhadap manfaat imunisasi dan

perkembangan anak di Kelurahan Tembung Kecamatan Medan Tembung,,.

C. Tujuan Penelitian

'ILrluan penclitian adalah rurnr.lsiln kalirnat yang menunjukkan adanya hal

yang

7 Moh. Nazir, trletode Peneritiun,Ghalia ln<ionesia, Jakarla. l9gg. hal. r33.



diperolelr setelah perrelitian sciesai. I)engar: l<ata lain, tujuan penelitian yakni

rnencriinglkan s;Llalu icn.rlrrcrur 1'ang dihulirrrtgirtu clenagn lbnomena lairrnya.

.lujun Surya Sun::u'rtri mengalalian :

'' 'l'ujuan penclitiarr tcrsctrLrl acialah sctragai pcnlyataan rnengenai ruang lingkup

licgiatan yaug akan dilakukan berclasarkan masalah yang akan dirumuskan '. 8

Untuk lebih je lasnya tcntirng tujuurr dari penetitian ini adalah :

l. Untuk mengetahui gambarau tL-ntang hubungan antara efektivitas komunikasi

tatap muka antara petugas lruskesnras dengan ibu rumah tangga terhadap

rnanl'aat imunisasi cian pcrkenrbangzrn anak di Kcluraharr Tembung Kecamatan

Medan T'embung.

2. Penelitian ini adalah stu(ly korelasional yaitu penelitian yang menguji

hubungan antara variabel guna mernperoleh analisa dan interprestasi data

sebagai dasar penarikan kcsirnpulan. Diharapkan dari kegiatan penelitian ini

ahan diperoleh manfaat praktis nrengenai uraian (deskripsi) tentang efektivitas

komunikasi terhadap pclaksanaarr imunisasi dan perkembangan anak di

Kelurahan Tembung l(ecamatan Mcdau'l'embung.

D. Manfaat Penelitian

AdapLrn yang rnenjadi rnenlaat pcnelitian ini adalah :

I . Secara akademis, pcrtte lil.ian ini tliharapkan akan nremperkaya khasarrah

pene litian tentang e I'ektivitas liorlunikasi tatap muka antara petugas

8 Jujun Surya Sumantli ,* Fitsrtfttt llrrtu". Sinar l{arapan, Jakarta, 1982, hal.313.



puskesmas denga, ibu rurnah tangga terhadap manfaat irnunisasi dan

perkenrbangan anak.

2. Secara praktis, penelitian ini crapat rneniacli sumbangan pemikiran bagi pihak

terkait khususnya ibu rumalr tarrgga clalam per.eliharaan anak.

B. Kerangka Teori

Kerangka "l-eori rncrupakan hal ),ang mutlak dalam penelitian ilmiah,

Dimana nantinya hal tersebut dapat rlijarlikan pedoman dalam penelitian yang

merangkaikan segenap rnasalalr clengl, berbagai teori yang dianggap mempunyai

relevansi langsung .1",,g.n pcnrasuilra, yang akan dibahas, seperti yang

diungkapkan olch I'ladari Narvaw,i bahrva : " '['eori adaliih sekumpuran kopsep

yattg clisttsLlrt scbagai lrtitditsait Lrcrllkir clirri sLrclut lnana masalah yang telah dipilih

yarrg lrl,rur dist,roti". ''

Jadi kerangka teori tneruipakarr inti dalam suatu penelitian yang memuat

dasar-dasar secara teoriti:; rnengenai penrasalahan yang akan dibahas.

Berdasarkan judul yang di kernukakan rnaka penuris merasa perru untuk

rnernbahas pengertian liornunikasi tatap r-nuka clalam kerangka teori ini.

Untuk dapat rnengetahui secara jelas tentang Komunikasi Tatap Muka

(langsung), maka penulis akan rnengemuliakan pendapat tentang pengertian dari

pada korntrnikasi tatap muka. Salah satu def-enisimengenai komunikasi tatap

e 
I ladari Narva'"vi- fuIetole I'etrclitiutt tlidutrg sctsial, Gajah Mada University press,

Banclung 1990. hal 40



l'l-luka yilllg lcbiir .ieias scbagaituans )'iirrg ciikemukakarr oleh Onong Uchjana

Illcndv, di dalarn bukittt-r'a lilrrrrn i(clations tian lrublic Relations dalam

managcntclll dikiitaliarrnya :.;cbagai ber.iIirrt :

''irortlLtniltlsi illnu,:;urtg ;.rdalali konri.rnikasi antara komunikator clengan

konlunikan secara tatap mulia attru r;aling rnelihat (l-ace to fuce communication) ini

rncliputi kottlttttikasi :tt-ttltrrt plibrdi (irrtcr pcrsonaI cornmunioation) dan

komunil<asi kelornpok (gloup courrnunication),,. l0

Dalam hal ini Iirtbttngari konrirnikasi tatap rnuka adalah merupakan

hubungan yaltg langsttng. dinrana arltara kornunikat dan komunikan saling

berhadapan. I(arena silatnva tatiip rnuka kornunikasi tatap muka ini mernpunyai

suatu keuntttngan rlana arus balili tlan leecl backnya dapat diperoleh oleh

komunikator secara segera. Arurs lralik yang diberikan oleh komunikan dapat

berupa arus balik 1,ang bcrsilat positil'n-riruplrr yang bersifat negatif.

Komunikasi tatap muka cenderung bersifat dua arah mana biasanya

komunikasi tersebut nrerrrpurrlui r.r!r)pan barik yang tinggi dan lebih mudah

digunakan untuk pembentukan dan bahan sikap. Komunikasi tatap muka

menggunakan saluran, kornunikasi Iangsung, dimana saluran ini melibatkan

pertemuan tatap muka, antara sumber clan penerima atau antara dua orang atau

lebih.

Dari uraian tentang pengertian

dikatakan bahwa kornunikasi tatap

dari komunikasi tatap muk4 maka dapat

muka itu merupakan proses pengoperan

'o Onong tJ. Elfcn<Jy,
Bandung, l9lJ7, hal 25.

Hutnun Reluttuts Dun Relution l)ulam Managemenf. Alumni
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l0

lambang-lambang yang berl"ngsung antara seseorang dengan seseorang atau

berapa orang atalr dengan kata lain antara seorang komunikator melakukan

komunikasi dengan seorang kornunikan atau lebih.

Di dalarn sriatir proses l<orrunikasi tatap muka terdapat beberapa

komponen-komponen )ang terlibat didalanrnya, di komponen-komponen itu satu

sama lain saling berhubungan. Untuk lehih.ielasnya tentang komponen-komponen

tersebut lebih dahulu penulis menjelaskan komponen-komponen komunikasi

scoara Lrmum.

Komunikasi tatap muka merupakan komunikasi yang hubungannya

bersilat langsung antara komLrnikator de,ngan komunikasi karena hubungannya

yang bersifat [angsung, maka banyal< l<cuntungan yangdapat diperoleh, dimana

yang paling menoniol aclalah dapat rnerrgctahui secara langsung reaksi (feed beck)

komunikan dan ini tnerupakan hal ;,nn" sangat diharapkan pihak komunikator.

Feed bacli atau utnpan balik urcnurul Nlobcrt Wienel dalam bukunya Cybernetics

and Society tnettgatakan bahrva :'' Llurpan balik adalah keluaran (out put) sistem

yarrg clibalilikan kenrbali (lted back) kcpada sistem sebagai masukan (in put)

tambahan yang berl'r-rngsi rncngatur l<elrraran berinya". ll

Selanjutnya Onong LJchjana IJI'lendy, menerima tentang umpang balik

(f-eed back) sebagai bcrilku : ''Jilia e l'{eck itu diketahui oleh komunikator dalam

kata apabila tanggapan l<omunikan disarnpaikan olehnya kepada komunikator,

" Jalaludcliu Rakhmat. Fsikr-rlol;,1, I{ontunikttsi Remuja, Karya CV, Bandung, 1985, hal
rtto.
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f)altun pengantbilan salnpcl secilra ptifposivc, peneliti diberi kebebasan untuk

tnettcutrtlian kritcria i;crthsarllittt tultt;.iti penclitiarl :

a. lr4enritki anali tli barvah usia 5 (linra'l'ahun) ke barvah

b. ilerstatLts sebitgili ibtt lLttnr-il tilr'lggil

2.,/rccident santpling"

Ir,:ngarrrbilan sirnrpcl i.lntiit'a lairr rlliltal ritcttggttttal<an rllll'ltls'l'aro Yatnane :

N
ll :-..._..-

Nd2+1

Keterangan :

N

d:

Maka:

Sampcl

PopLrlasi

Presisi ( I 09/o).

204
lt '=

(20.i) (0. l) r

rl : 67,10

n: 67

Jadi jumlah sample penelitian ini adalah 67 iiwa.

Metode PengumPulan Dzrta

Agar didapatkan clata yang obycktil, maka penulis menlpergllnakan teknik
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Llntuk memperoleh data tersebut dengan melalui cara :

a. Penelitian Kepustakaan (Librar1, Research)

Dari teknik ini akan diperoleh data sekunder yakni data yang didapat melalui

kepustakaan, dengan rnernpela.iari buku-buku, rnajalah-majarah, bahan

perkuliahan yang kiranya punya rclevansi langsung dengan masalah skripsi

penulis.

b. Penelitian Lapangan (F'ield llesearch)

Pada teknik penelitian ini diharapkan akan rnenrperoleh data primer yaitu data

yang didapat dari sumber aslinya, dengan cara memperolehnya dengan terjun

langsung kelapangan terhadap ob1,ek yang telah dipilih yaitu dengan cara :

l) Interview atau wawancara

wawancara dilakukan dalam bcntuli wawancara terstruktur yang

merupakan suatu sirana yang digunakan bagi mernperoleh data primer.

Adapun rnodel wa\\,ancara tersc-but menggunakan " projective euestioner

", yaitu suatu pcngarnl;ilarr data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan

dan rnemberi kcscrnpatan kepada responden untuk memilih jawaban yang

sesuai keinginan responden :

, Contoh:

Pertanyaan Jawaban Kode

Tingkat Pendidikan I. SD
2. SI-TP
3. SMU
4. Perguruan Tinggi

l-ingl<ari pada jalvaban yang sesirai clengan pilihan

Angkel

fl
4

2)
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disebutkan pada lragian bab ter<lahulu, a.ngket yang penulis ajukan bersifat

tertutup.

3. Metode Analisis llata

Analisa data menuniukkan pada kegiatan mengorganisasikan data keadaan

susunan-susunan tertentu, ditabulasi sesuai dengan susunan sajian data yang

dibutuhkan untuk menjarvab masing-masing masalah penetitian. Juga melakukan

perhitungan tertentu sesuai dengau jenis pengoliLhan statistik yang dipergunakan, yang

pada akhirnya diarnbil suatu kesimpulan.

Tehnik analisa data yang dipergunakan adalah dengan cara mempergunakan

produk moment dan selaniutnya diuji melalui uji t dan selanjutnya diuji kembali

dengan memakai uji diterminasi.

Adapun rumus masing-masing uji di atas adaiah :

1. Product Moment

2. Uji t

3. Uji Determinasi

. -rrrJfr'h t---."---..--.-:

,Jt _ ,,

D:(rXY)'X 100%



BAB II

URAIAN TEORITIS

A. Pcngertian Komunikasi

Pada prinsipnya berbagai

komunikasi. Namun kesentuanya itu

penrahaman kita akan kornirnikasi.

penclapat para ahli tentang pengertian

adalah saling mendukung dan memudahkan

Komunikasi meruperkan suatu kegiatan usaha manusia untuk

rnenvampaikan apa yang rrenjadi pikiran dan perasaannya kepada orang lain.

Dapat dikatakan bahwa dalarn proses kourunikasi bukan saja penyampaian (pesan

) akan tetapi.itrga urtpall balik (lbed tracl<) clari si penerima perlu diperhatikan.

Sebagairnana carl I. Hovland yang dikutip dari buku onong Uchjana

bahwa : " Colnlnunication is the process to rnadify the behavior of the other

individuals (komunihasi ad.alah proses menrbarr perilaku orang lain).,. 1a

Dengan dernikian perlu dikctahui. seseorang akan dapat merubah siap,

opini atau perilaku orang lain apabila memang l<ornunikatif.

Mendukung pendapat terdahulu Wilbur Schram dalam Effendi seorang

ahli kornunikasi kenamaan menyatakan bahrva :

" Kornunikasi akan berhasil, apabila pesan yang disampaikan komunikator cocok

dengan kcrangka acuau (1'ranre ol refience), yakni paduan pengalaman

'' Llffendi Onong Llchiana. Ilmu, Teori dutt Fitstfrtt Komunikosi, pT. Citra Aditva

llakti. Ilandung, 1993, hal.2i.

I8
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dan pengertian ( coltrective til' cxpcri*nccs arrd lneming ) yang pemah

diperoleh komunikan ". r5

Berda-sarkan pendapat rl atas dili-iat dikatakan bahwa dalarn proses komuniasi

perlu diperhatikan pesail yirng disampa.ikan. Sebab proses komunikasi pada

hakekatnya merupakan peuylrnrpdal pikirmr atau perasium oleh seseorang

(kornunikator) kepada or{!ng trairr (koulunihur). Pikiran dirnaksudkan dapat berupa

gagasan, informasi, opini dan lain-lain.

I(ernudiarr dcfinisi yir*g diutarakrur oleh Effi:ndy berbunyi : " Komunikasi

adalah proses peuyarnpaiun liunl-rarrg-llurtbiurg yutg rnendukung pengertian yang

sana oleh seseoreng hepacia orallli lain" baik dengan rnaksud agar mengerti

lruupun agar bembah tingkah lakunya ". 16

Proses berlangsung;nya kornunikasi sangat tergiurtung pada pemakaian lambang-

lambang yang dipergunakan baik berbentrrk verbal maupun non verbal. Sejalan

dengan pendapat di atas, maka Soekartarvi daltun Effendy bahwa :

" Komunikasi adarlah suatu pemyataan antar mturusia baik secara perseorangan

maupnn secara berkelompok , yang bersifat umurn (tidak bersifat rahasia)

dengan menggunakan tanda-tanda, kotle-kode atau lambang-lambang tertentu ". 17

Lambang-larnbang yang dipergunakan dinraksud sebagai pernyatium yang

disampaikan oleh komLurikator.

'5 tbi4 trat

'6 tbid, hal

" Ibid, hal

24.
25.

26.
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Penggunaalt lanlbang-lambang terscbut baik melalui bahasa maupun

melalui gerak tcrtcntu akhirnya altarr nrcnshasilkan umpan balik. Urnpan balik

memainkan peranan penting cJalarn kornunikasi sebab akan menentukan

berlaniutnya kornunikasi atau berhentinl,s kornunikasi yang dilancarkan

komunikator. Dikatakan bahwa :

" Komunikator yang baik acrararr orang yang selalu memperhatikan

Lrmpan balik, sehingga ia dapat segera merubah gaya komunikasinya di kala ia

mengetahui bahwa umpan balik clari komu,ikan bersifat negatif ,,. l8

Dalam hal ini korrunikator perru bersikap tanggap terhadap tanggapan

konrunikan agar kotttunilias;i yang telah berhasil se.iak awal dapat dipelihara

keberhasilannya.

Bila kita teriti dari pengertian-penge(ian yang diutarakan para ahli

terdahulu maka sebenarnya telah diutarakan oleh well. Untuk memahami

pengertian kornunikasi sehingga ciapat berlangsung lancar maka perlu

dikemukakan pradigrna yan_e dikernukakan oelh Harold Lass Well.

L.ss well mensatakan bahrva cara yang baik untuk menjelaskan

kornunikasi ialah rne,jawab pertanyaan sebagai berikut : who says, what in which

channel to rvhom with r,vhat el.fect. le.

.ladi dapat disirnpulhan bahrva prarligrna

kornunil<asi meliputi _5 (lima) Lrnslrr sebagai

Lass Well menunjukkan bahwa

jawaban dari pefianyaan yang

't Aubrey Fisher, |'eori-Teori ldontuttjkasj. p.1..

hal. 45.

"' Ibicl, hal. I81)

Remaja Rosdakarya, Bandung, 19g6,



2l

diaiukan yakni :

- Kornunikator (cotntrticltttlt", ::;otlrcc. scrrdcr)

- Pcsait (rnassage)

Media (Channe[. rnedia)

Kornunikan (cotnmnicatlt, col11trnItca1ive. rcceiver, recipient)

- El-ck (elfect, itnpact. iinllrrencc).

Berdasarkan pradigrna tersebttt Lnaker dapat dikatakan bahwa "

Kotnttnikasi aclatah pl'oscs l'etlylirtrpliarr pesan oleh komunikator

kornunikan nTelalui nredia yattg me nitnbutkan ef'ek tertentu *. 20

kepada

Situasi demikian ini rnengal<ibatlian bal-rwa pesan yang akan disampaikan

harus direncanalian darr disarrpail<an .qcdcnlikian rupa, sehinga massage itu dapat

menarik perhatian sasarall yang ditLrjtr (komunikan). Sehingga agar pesan tadi

sampai perlu mcnrakai saluran (Chnannel).

Disebutkan oleh Edward bahwa :

" Saluran kornunikasi adalah alat melalui mana sumber komunikasi

menyampaikan pesan-pesan (massages) kepada penerima (receiver). Saluran ini

dapat dianggap sebagai penerus penyampai pesan yang berasal dari sumber

informasi kepada tujuan inlormasi ". ?t

Pemilihan media yang tepat sangat penting dalam proses komunikasi

sebab akan dapat ruengharnbat dan tnetnpelancar kelangsungannya. Onong

Uchjana Eff-endy mengatakan bahwa :

"'{)nong Uchjan:i lil1'endy. Op.Cit, hal. 87.
2r Dennis Mc, Qunil. Teori Komunikusi Mussa, Erlangga, Jakarta, 1994,hal. 67.

l-

,l
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" Pentingnya peranan rnedia, yakni media sekunder, dalam proses komunikasi,

disebabkan efisiensinya dalarn rncncaperi kontunikan. Surat kabar, radio atau

televisi, misalnya merupakan rnedia yang efisien dalam mencapai komunikan

dalam jLrrnlah yang amat Lranyak ". 22

Penggunaan saluran komunikasi banyak tergantung pada maksud

dan tujuan kornunikasi. Dan penentuan rnedia yang akan dipergunakan sebagai

hasil dari sekian banyak alternatif, perlu didasari siapa komunikan yang akan

clitrrju. Dengan dernikian dapat dipahami yang mana setiap media memiliki ciri

atau sifat tertentu yang efektildan eflsien untuk dipergunakan bagi penyampaian

suatu pesan teftentu.

Dengan pertir,bangan pada pe,yarnpaian pesan dan media yang

clipergunakan Effendy menegasi<ern bahrva :

memberi proses korrunikasi dua tahap yakni secara primer, dan
sekunder. Secara prinrer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai rnedia.
Secara sekunder adalah proses penyarnpaian pesan oleh seseorang kepada
orang lain dengan rnenggunal<an alat atau sarana sebagai media kedua
setelah memakai larnbang sebagai media pertama. 23

Karena konrunikasi itu rnerupakan proses dimulai dari pengambilan

perhatian, hingga kepada tindakan rnempengaruhi agar berbuat apa

yang [<ita harapkan t'ncrnbuat pcrlunyu bcrpikir lebih rnendalam. Untuk itu bukan

hanya korrunikasi prittter sa"ia ayau liornunikasi sekunder saja akan tetapi lebih

ba ik rnent adukan kedua-d uany a sch i ngga korn u n iliatif-.

'2 lbid. hal.29.t' orrorrs uclriana lll'1cnd1'. Dir:tuttiku Kontuttikusi, p'l-. Irosdakarya, Bandung, 1992.

---_-l
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B. Pcngertian l(ontultikasi 'I'atrrp Muka

Untuli dapat nrerrgetahui secara .ieias tentang Kornunikasi Tatap Muka

(langsurng), rnaka penirlis akan meugeniultakan pendapat tentang pengertian dari

pada komunikasi tatap ntuka. Salah satu clefbnisi mengenai komr.rnikasi tatap

rnuka yang lebih jelas setragaitnaua yang dikernukakan oleh Onong Uchjana

Efendy, di clalanr buk.tinyi.r l-[unran llelaLions dan I'}ublic Relations dalam

rranaLlr:rncrtt dikatiikannya scbagai berikut :

''Komurrililsi langsLrng adalah lionrurtikasi antara homunikator dengan

kornunikan secara tatap muka atau saling me liltat (ttrce to face communication) ini

rnelipLrti korlLrnikasi antar;.: perrsonal (inicr personal communication) dan

korn u n ikas i lce lompol< (groLrp comm tt tt icati on )". 
2a

L)alanr hal ini hubungiu-r kornunikasi tatap muka adalah merupakan

hubungan yang langsung, ditttana antarii komunikat dan komunikan saling

berhadapan. Karena sifatnya tatap muka komLrnikasi tatap muka ini mempunyai

suatu keuntungan mana arus balik clan {eed backnya dapat diperoleh oleh

kornunikator secara segera. Arus balik yang diberikan oleh komunikan dapat

berupa arus balik yang bersilat positif

Komunikasi tatap muka cenderung bersifat dua arah mana biasanya

kornunikasi tcrsctrut ntclrprrnyai unrpiln balik yang tinggi dan lebih mudah

digunakan untuli pcmbcntrtkatt dan bahan sikap.

'* Onong tJ. Elendy, Loc. Cit,hal 25.



- Elfect (Akibat atau tujuan yang diharap)

Selaniutnya kornunikasi clapat digarnbarkan dengan menggunakan suatu

istilah yang sangat sederhana- diman komunikasi itu digambarkan dengan model

S - M C - R -- E. Adapun 1'ang dinrrksucl dengan rnodel ini yaitu :

- S: Source
- M - Massage
- C : ChaLntel
- It : Receiver
- E,: Eleot

(surnber)
(Pesan)
( Sal uran)
(Pencrima)
(Akibat komunikasi). 25

Dari uraian tersebut diatas tentang kornponen komLrnikasi menurut Lasswel

dam rnodel S - lvl - C - R - t1, rnaka clapatlah clilihat adanya kesamaan, dimana

kesarnzran itu aclzrlah adanya orang yang menyampaikan pesan (komunikator),

adanya pesan yang disampaikan (massagc), kemudian adanya media yang

digLrnakan untuk menyampaikan suatu pesan (salauran), selanjutnya adanya orang

yang ntererima pesan (hornunikan) dan yang teraklrir adanya akibat (effect) dari

pada pesan yang disampaikan. f)alam kornunikasi langsung, media yang

digLrnakan adalah meclia face to face communication, jadi tidak menggunkan

rnedia dalarn kornunikasi massa.

Penggunaan rnedia lace to f-ace comurunication dapat dilihat seperti misalnya :

cerarnah, briffing, penyuluhan/penerangatr, kuliah dan lain-lain.

tt f)nong U.lif'cndy , Dintensi-Dintensi Konutnikosi Loc. Cir, hal 85.



C. Fungsi Konrunil<asi l'ata hdul<e

Kornunikasi tatap mLrlla rnerupalian komunikasi yang hubungannya

bersifat langsung antara komunikator dengan komr:nikasi karena hubungannya

yang bersif-at langsung, rnaka banyak keuntungan yangdapat diperoleh, dimana

yang paling menoniol aclalah dapat mengetahui secara langsung reaksi (feed back)

komunikan dan ini merupakan hal yang sangat diharapkan pihak komunikator.

Feed back atau urnpan balik metturut Nobert Wienel dalarn bukunya Cybernetics

and Society mengatakan bahrva : " Urnpan balil< adalah keluaran (out put) sistem

),ang dibalikkan kernbali (feecl back) kepada sistern sebagai masukan (in put)

tarnbahan yang berllngsi nrengatur keluaran berinya,'. 26

Selan"jr-rtnya onong Uchjana Elfendy, menerima tentang umpang balik

(fbed back) sebagai berilku : ".lika el'fech itu diketahui oleh komunikator dalam

kata apabila tanggapan komunil<an disampaikan oloehnya kepada komunikator,

atau merttpakan hasil kegiatan kornunikator (misalnya dengan jalan penelitian),

maka itu dinamakan balik atau arus balik (f'eed back),,. 27

Dalam hal umpan balik ini, kornunikator dapat menemukan umpan balik dari

komunikan, ada dua kemungkinan yang terdapat dirnana umpan balik yang positif

atau umpan balik yang negatif-.

"umpan balik negatif adalah respon yang mendorong melakukan komunikatif

berikutnya dan umpan balik positif adalah respon yang menghambat perilaku

komunikatif ". 28

2u Jalaluddin l{akhmat,
I ttO.

2' Onong U. Effenciy,
Bandung, 1987, hal 13.

" rbid. hal r{t1

Psikologlt Komunikasi Remaja, Karya CV, Bandung, 1995, hal

Iluman Relatons Dan Relation Dalam Management, Alumni

--l
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Dalarn komunikasi tatap rnulia diusahal<an agar sumber (komunikator) dan

penerima pesan (komunikan) hornoflli ciengan demikian rnereka dapat bertukar

fikiran, menggunakan bahasa yang sama dalarn ciri-ciri personal dan sosial lain

sehingga pengkornunil<asian idc lcbih lancar dan mungkin rnempunyai efek lebih

besar, lebih banyak pengetahuan yang diperoleh, pembentukan dan perobahan

siliap serta perolrahan tingkah Iaku yang Iebih bcsar.

Yang dirnaksLrtlkin tiengart hornot'ili clalarn hat ini sebagaimana yang

dikernukalian oleh onong. tJchjana Ellcndi, dalam bukunya kepemimpinan dan

kornLrnikasi dihaLtkanrurya sebagai beril<ut :

"Flomofili merupakan sebuah istiiah yang menggambarkan derajat pasangan

perorangan yang berinteraksi 1,zrng nierniliki kesarnaan sifat (attribute) seperti

kepercayaan, nilai pendidikan, status sosial clan sebagai nya,,.2e

Komunikasi tatap tnulia sansat ef'ektil' digr-rnakan untuk mengadakan

persunsi, dimana tu.iuan fundarnental dari persuasi adalah .. " untuk

rnempengaruhi pikiran-pikiran, perasaan clan tingkah laku seseorang atau

sekelompok orang untuk kemutlian berbuat sebagairnana kita kehendaki,,.

Sebenarnya persuasi itLr bLrkanlah merupakan usaha memujuk, merayu

semata-mata, untuk berbuat sebagairnana yang dikehendaki, tetapi persuasi

merupakan suatu tehnik mempengaruhi dengan menggunakan dan memamfaatkan

data dan fukta psikologis maLrpun sosiologis dari orang lain yang ingin kita

pengaruhi". 30

" t),tu,,g lJ.l:li'cndy. Iiepenintpinun l)utt ltuntutrllrnsJ, Alumni, Ilan<.lung, 1991,hal.1O.
" -l-on Kcrtapati. llungo llantlxti ilios-Az,us Penerangan Dan Komunjlrcsi, Bina

Aksara. Jakarta 1981. hal.30-31.
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Dari uraian diatas dapatlah diambil suatu kesimpulan tentang efektivitas dari pada

komtrnikasi tatap tnul<ii ditttana efbktivilasnya dapat dikatakan sebagai berikut :

a. Mudah untuk mengatakan komunikasi yang sifat pesannya rnenyntuh rasio

dan perasaaan kotnunikan (persuasi) dan efi:ktivitas yang diharapkan akan

lebih rnudah dicapai.

b. tJmpan balik ({'ced back) dari pihali kornunikan dapat segera diterima atau

diketahui oleh kornunikator dan komunikatan pada waktu itu juga segera

mernberikan tanggapan atauapun .iarvaban kepada komunikan, sehingga

komunikata dapat segera mengetahui hasil tlari pada kornunikasinya.

c. Untuk komunikasi tettap mul<a yang sil'atnya fbce to face communication (tatap

muka), pihal< komunikatif dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang

ada

pada kontunil<an, sehingga antara kornunikator dan komunikan bisa terjadi

kesanraan (hornofili) dan hasil yang diharapkan akan efektif.

D. Pengertian Imunisasi

Sesuai Keputusan Pemerintah daram rangka pelaksanaan GBHN

tnenyangkut program pembangunan Nasional dibidang kesehatan yaitu lahirnya

antara : "Mendagri dan Menkes - Kepala BKKBN pada tahun l9g5 No. 23

(214lMenkes/ins B/B/1985 : I l2lt{K.01 l/A.1985). Tentang penyelenggaraan

Lnunisasi Nasional ". ll

3 I Posyandu, Depkes Rl, Pusat Peny uluh an Kesehatqn Masy arakat, 19g7, hal. 17

----t
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Adapun pengertian imunisasi itu adalalr : "Merupakan kegiatan oleh dan untuk

masyarakat, akan menirnbull<arr komilmen masyarakat, terutama bagi ibu dalam

rnenjaga kelestarian hiclup serla tumbuli kernbang anak, dengan alih teknologi dari

pcnrcrintah. :]2

Dari pengertian di atas clapat disirnpulkan imunisasi merupakan usaha

masyaral<at khususnya para ibu rumatangga dalam meningkatkan kesehatan anak

dengan memanfaatkan bantuan teknologi dari pemerintah.

lI. Fungsi dan Tujuarr Imunisasi

I)i clalarn instruksi Mcrr<lagri dan Mcnkes - Kepala BKKBN pada tahun

l9B5 No. 23 (2l4iMenlies/ins B/B/1985 : I t2iHK.0l l/A.1985). Tentang

I)enyelenggaraan lurunisas;i Naisional disebutkan lungsi dan tujuan

penyelenggaraan imunisasi adalah :

l. Mernpercepat pt:nLlrunan angkat he rnatian bayi, anak balita dan angka

helahiran.

2. Merrpercepat penerimaan i\.lKi(Lls (lrlorrna Keluarga Kecil Bahagia

Se.iahtera).

3. Meningkatkan licmampr-tair tnasl'araliat uutuk rnengembangkan kegiatan-

kcgizrtan yang menunf ang scsuai dcugan ke bLrtuhan hidup. 33

" Ibicl. har ro.
t't lbiiJ" hal. 16.

-.]
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KBLTJITAI]AN TIIMI]L]NG KECAMATAN MEDAN TEMBUNG

A. Gambaran umum Kelu.ahan Ternrrung Kecamatan Medan Tembung

Seperti halnya daerah-daerah lain di Inclonesia, nama suatu wilayah kadang-

kadang mempunyai keterkaitan clengan berbagai cerita rakyat atau legenda rakyat

yang ada di daerah iru.

NatnaTembuns rncnlpurlyai kisah rakyat yang cukup menarik untuk diungkap,

dan cerita tentang itu sencli'i terciiri crari berbiigai versi.

Menru'ltl cerittt rakl'at. bahu'a asal iiata Tembung berasal dari kata T'embung

yang berarti gemult atau sttbur. i)ada cerita versi ini diasurnsikan tanah disini dianggap

gemuk atau subur. Arti kata bahwa tanaman apapun yang ditanam akan fumbuh

dengan subumya.

Pada versi lain Tembung berasal dari kata atau nama seorang Datuk yang

cukup tersohor pada zamannya. Di mana Datuk tersebut bernama Tambun. Datuk ini

menguasai wilayah yang cukup luas, wilayah ini sekarang telah terbagi menjadi

beberapa desa.

Setelah mengalami proses liguistik dalam kurun waktu tertentu, kemudian kata
'l'embun atau Nama'l'anlbun ini bcrLrbali mcnf acli kata atau nama Tembung. pada masa

teriadi berbagai pemberontakan di beberapa wilayah di Indonesia. pada saat itu

dibeberapa claerah tertentu mendirikan negara tersendiri. fembung pada masa itu

rnasuk dalam wilayah negara Sumatera Timur atau NST.



I-Lras wilaf ith 'l'embung puda masa itu mencakup daerah Mandala, IJandar

Selamat, Tembung 'l(ota, Kerurahan Bantan, sebahagian Denai, Desa Sambirejo

Timur. clan sebagian Bandar Klippa.

Waktu di bawah pimpinan kekuasaan wilayah NST, Tembung dikepalai

seorang Kepala Kampung yang disebut Penghulu. Penghulunya pada masa itu adalah

llapak Jafar Kodok seorang putra Melayu.

Setelah Bapak Jal'ar Kodok, jabatan Penghulu dipegang oleh Bapak Ismail

l-alrir seorang putra Mittang, yalig ntcrnegarlg jabatan Penghulu dari tahun 1945 -
I 965.

Kemudian kota Medan rnenjadi ibuliota Propinsi clan mengalami pemekaran.

Hal it, berdarnpak langsung pada r,vilayah rembung. wilayah Tembung yang

sekarang diberi nama Kelurahan Bantan, Banclar Selamat, Tembung Kota, sebagian

Denai masuk dalam wilayah Kota Meclarr. Mengingat pada masa transisi i-itu
pemekaran kota Medan, Bapak Abdul Malik Lubis sebagai Kepala Kampong sempat

beberapa lama memegang duh jabatan. Dalarn hal ini beliau menjabat sebagai Lurah di

wilayah yang termasuk kota Medan dan sekaligus sebagai penghulu di Kampong

'1'erlbung.

Bapak Abdul Malik Lirbis memegang dua jabatan memilih menjadi Lurah cli

wilayah Kota Medan, dau jabatan Irenghulu cligantikan oleh Bapak Monel seorang

Putra Melayu. Semenjak Bapak Monel menjabat sebagai penghulu Kampong luas

wilayah Tembung tidak seluas sebehmmya.
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Kelurahan 1'enrbung saar ini terdiri clari pacla 6 Lingkungan ydng tiap

lingkungannya dipimpin oleh Kepala Lingkr_rngan (Kepling).

Kelurahan Tembung Kecamatan Medan Tembung melnpunyai batas-batas

dengan daerah lainnya sebagai berikut :

- Sebelah t.ltara berbatas dcngan [)csa Meclan Estate Kecamatan percut Sei. 'Iuan

dan Kelurahan Ba,dar selamat l(ecamatan Medan Tembung.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan I(elurahan Bantan Kecamatan Medan

'l'crrrbtrng

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kclurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan

Tembung

- Scbclah -l-itltir l;t:rbatasatr tlerrgan l)csa 'l'embung Kecamatan percut Sei. Tuan

I(elLrrahan 'fernbuns Kecamatan Medan Tembung ini secara keseluruhan

mempunyai luas areal tanah lebih kurang 90 Ha. Adapun tanah di kelurahan ini terdiri

dari dataran lain yang ada di Inclonesia. Menurut keadaan tanahnya, daerah ini

dikelilingi oleh daratan dan langsung menghadap ke kota. Dengan demikian daerah ini

sangat terbuka sekali, untuk menerirna informasi secara mudah dari berbagai alat

komunikasi. Bahkan hampir dalatu setiap Kepala Keluarga mempunyai satu jenis alat

komunikasi massa. Sepefii radio, televisi. suat kabar ataupun telepon. Kelurahan

-fembung 
Kecamatan Medan Tembung berada di atas 10 meter di atas laut.

Adapun tata guna tanah di Keiurahan Tembung Kecamatan Medan Tembung

ini dapat dilihat seperti dalam tabel 1 berikut ini :
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'label 3

'i'ata Guna'l'auah di Kelurtrhan Tembung
'Iahun ?.002

No. Jenis Areal Iumlah I Ha Keterangan

1

2

4

5

6

7

8

Perumahan/ternpat tinggal

f anah wakalTpcrkuburan

Lapangan olah raga

Perkantoran / Pendidikan

Rr-rmah Ibadah

Puskesmas pembantu

Industri

75,60

2,40

2,00

1,20

5,20

3,00

2,00

Jumlah 90,00

Sumber : Kelurahan Tembung I(ecamatan Medan Tembung

Dari data di atas, jelaslah bahwa tata guna di Kelurahan Tembung Kecamatan

Meclan Tcmbung ini lebih banyak clipergLrnakan untuk perumahan.

B. Perekonomian dan Kependudukan

l. Komposisi Perel<ononrian dan Kependudukan

Anggota rnasyarakat di Kelurahan fembung Kecamatan Medan Tembung

hidup secara bersama-sama dalam suatu rvilayah atau tempat tinggal tetap yang

bersilat majemuk, dimana terdapat berbagai surku bangsa, agama, atau kepercayaau.

Untuk mengetahui tentang kor"nposisi masyarakat di Kelurahan Tembung Kecamatan

Medan Tembung penulis menguraikan setragai berikut :



4.152.iiwa 5.180 jiwa

S.*rber : I(eluraha, Tenrbung K."a,-,r@

a. .lunrlah l'}cndudul<

.lLrmlah per-rduduk di Kelurahan -lembung 
Kecamatan Medan Tembung adalah

9.322jiwa dengan 1660 kepala keluarga. Jurnlah pencluduk dapat dibagi menurut

jenis kelamin dan urnlu..

Aclapun jumlah pcrrtluduk nrenurut.ienis kc'lan:rin adalah sebagai berikut:

'['abel 4

J r-rmlah [)end uc'l Lrk'M,:nllrul .lcnis Kelamin cli Kel urahan Tembung
Tahun 2002

'l'abel 
5

Ju',I,.h Penduduk Menurut 1-ingkat urnur di Kelurahan Tembung
TahLrn 2002

Sr,rmber : Kelulaha, f'enrt*,rg f<ccar@

No. TJMUR JUMLAH
l.
')

a

4.

5.

0 - 6 tahun

7 - 10 tahun

1i - 16 tahun

17 - 55 tahun

55 tahun ke atas

1.016

545

1.s02

3.245

3.024

Jumlah 9.322 jiwa

I

No. PRIA WANITA

1.

''l



No. Mata Pencaharian Jumlah

1

2

J

4

5

Pedagang

Pengusaha

Karyawan

Pegawai Negeri

TNi

2.354

30

1.553

321

25

Jumlzrh 4.283

Sumber : Kelurahan Tembung Kecamatan Medan Tembung

b. Mata Pcncitharian

Ilila dilihat dari segi mata pcncaharian, penduduk di l(elurahan Tembung

Ker:amatan Medan Ten.rbr-rng dapat penulis kemukakan bahwa sebagian besar

penduduk adalah beldagang cli sarnping mata pencaharian laimya seperti pengrajin,

karyerwan, pegawai negeri dan TNl. UntLrk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel di

bawah ini :

'l-abel (r

Mata Per.rcaharran Penduduk di Kelurahan Tembung
Tahun 2002

2- Penrlirlikan

Pendidikan mertrpakan szrlah satu ftrktor sosial yang penting dari Lernaluan

suatu bangsa. Faktor pendidikan yang pesat dan meningkat pada masyarakat menjadi

tukuran bagi negali-r nurju tlau bL'rl\embang. karena semakin tinggi pendidikan

tnasyarakat, maka semakin tinggi pr"rla perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi



dan kebudayaan bangsa itr"r.

.ladi penclidikan mcrupakan suzrtn alat dan sararla untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa. Dengan adanya pendiclikan masyarakat tidak bodoh lagi tian dapat

menggunakan hasil dari pendidikan itu untuk kesejahteraan kehidupannya.

I\ulenurut penulis. tingkat penclidikan dan sarana pendidikan di Kelurahan

T'embung l(ecamatan Medan Ternbung cukup memadai dalam menunjang

pembangunan bangsa.

Aclapun keadaan tingkat pendiclikan penduduk Kelurahan Tembung

Kecamatan Medan Tembung adalah sebagai berikut :

Tabel 7

'l'ingkat llr:ndidikan Pencluduk di Kelurahan Tembung
Tahun 2002

No. 'fing)iat Pendidikan Jumlah

t.

2.

J.

4.

5.

Tidak tamat SD

SD

SMI'

SMA

Perguruan Tinggi

89

947

1.875

2.970

328

Jumlah 6.209

Sumber : Keluraltari Tembutrg Kecamatan Medan Tembung
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'l'abel ti

Sa.rana Pendiclikan di Kclurahan Ternbung
'I'alrtur 2002

No. Sarana Pendidikan Jurnlah

I

2

J

4

TK

st)

SN,{P

SfuIA

2buah

5 buah

4 buah

3 buah

Sumber : I(elLrraLra,'l'cnrburrg Kccailatan Medan'r'ernbung

3. Agama

Kerukttnan hiclup beraganra di Kelurahan Tembung Kecamatan Medan

Ternbung berjalan dengan baik. Satu sama lain saling hormat menghormati dan harga

menghargai dalam rnelaksanakan kegiatan ibadah agama dan dapat hidup

berdampingan secara layak dengan l'asa kekeluargaan di dalam pergaulan hiclup

sehari-hari.

Masyarakat di Kelurahan 'fembung Kecamatan Medan Tembung benar-benar

telah memahami dan mengamalkan butir-butir Pancasila dari sila pertama yakni

Ketuhanan Yang Maha llsa, ini terlihat dari aclanya kebebasan dalam beribadah dan

saling menghormati antar agama.

Penduduk Kelurahan 'fembLrng Kecamatan Medan Tembung urayoritas

beragama lslam, di samping itu ada juga beragama Kristen Hindu dan Budha. Hal ini

dapat kita lihat pada tabel di bawalr ini :

.I
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'Iabel 9

Jumlah Pemeluk Agama dan Rumah Ibadah di Kelurahan Tembung

Tahun 2002

No. Agarna Pemeluk Rumah Ibadah

1.

2.

a).

4.

-5.

Islam

Katholik

Protestan

Br-rdha

Hindu

7.518

579

342

483

410

Mesjid 6 buah

Gereja 2 buah

Gereja 1 buah

Jumlah 9.332

Sumber : Kelurahan Tembung Kecarnatan Medan Tembung

4. Kesehatan

Dari penelitian penulis masalah kesehatan di Kelurahan Tembung Kecamatan

Medan,Tembung cukup baik. Penduduk sudah rnengerti akan pentingnya hidup sehat.

Sarana kesehatan di Kelurahan ini .iuga cukup memadai. Ini dapat dilihat dengan

adanya BKIA (Ba1ai Kesehatan Ibu dan Anak) dan adanya beberapa praktek dokter.

D. Struktur Org:rnisasi Pemerintahan Kclurahan Tembung Kecamatan Medan

Tembung

Untuk mengetahui struktur organisasi pemerintahan Kelurahan Tembung

Kecamatan Medan Tembung, alangkah baiknya penulis terlebih dahulu

mengemukakan pengeftian tentang struktur organisasi.

't
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The Liang Gie rnemberikarl pengertian struktur organisasi dalam bukunya

LrnSLlr-unsllr ac|ninistrasi suattt kunlpulatl karangan, yaitu sebagai berikut :

., Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang mewuiudkan pola tetap dari

hubungan-hubungan di antara bidang-bidang kerja maupun orang-orang yang

ruenuniukkal kedtrclukan dan llcrunitn tnasiug-masing dalam suatu kebulatan kerja

sama ",

Dari pengertian di atas clapat ditarik kesimpulan bahwa struktur orgail;asi

merupakan suatu bagiiu zltalr licranglia -vang menjadi pola-pola tetap dari hubungan-

hubungal segolongan rnanutia atau orang-orang di dalam kedudukan dan peranan

masing-masing bitlang lieria pada sebuah organisasi untuk dapat mengatur segala

rencana dan tujuan yang ingin dicapai-

Struktur organisasi cliporlultan olch Pcnterintah di Kelurahan Tembung

Kecamatan Medar-r Tembung dalanr melaksanakan tugas-tugas pokok dan fungsinya

schari-hari.

Struktur organisasi Pemerintahan Kelurahan yang sesuai dengan keputusan

Mcltcri Dulanr Negcri liepr-rblili lirclotrcsi:t No.44'I'ahun 1980 dapat digambarkan

sebagai berikut :

-]
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Gambar I

BAGAN STRI-IKTTIR ORGANISASI PEMERINTAHAN

KELURAHAN

KEPALA
KI]LiJiTAI-IAN

SEKRETARIS
KTLURAHAN

KEPALA-KEPALA
LINGKUNGAN

Ei;* 
- 
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BAB IV

PENYAJIAN DANA ANALISA DATA

A. Analisis Dcskriptif

Seperti telair dikernukakan pacla bab terdahulu, bahwa penelitian ini

bermaksud mengetahui pengaruh efbktivitas komunikasi tatap muka terhadap manfaat

imunisasi dan perkernbangan anak clan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh

tersebut' Terhadap angket yang disebarkan kepada responden maka akan diberikan 3

(tiga) pilihan jawaban yang mana pilihan tersebut terdiri a, b dan c. Terhadap masing-

masing.iawaban responden tersebut maka untuk nilai pilihan a akan diberi nilai 3,

untuk nilai b diberikan nilai 2 dan c untuk nilai l.

Dalam pelaksanaan penyebaran angket kcpada para responden maka angket

yang disebarkan sebanyali 6J ekslembar yang ditujukan kepada 67 orangresponden.

Sewaktu pengutipan kembali hasil sebaran angket maka ditemukan kendala sehingga

angket yang kernbali berjuml ah 41 ekslembar yang berasal dari 67 orangresponden.

Adanya alasan-alasan responden tidak mengembalikan angket adalah karena ketidak

tahuatt responden mengisi angkct, angket hilang, responden tidak berada di tempat dan

kendala-kendala tekni s lainnya.

Detrgan clernikian clalaru pcnclitian ini responden yang berjgmlah 67 orang

berrbah menjadi 44 (e,rpat puh-rh empat) or.ang, ibu rumah tangga di lingkungan

Kelurahan Tembung Kecamatan Meclan'fembung. Karekteristik pemilihan responden

-1



4.L

1.

a.

juga disandarkan kepada ketentuan bahwa responden yang dijadikan penelitian harus

nrenriliki anak clalam usia balita.

Karaktenistik Rcsponden

Urnur l{csponrlcrr.

lJntur merupakan hal yang sangat mutlak dalarn rnenentukan kondisi seseorang.

Dalam penelitian tnaka point yang irertama vang dipertanyakan tentang gambaran

turlum respondcn adaluh ur.ltlrr.

Tabel l0

Unrur Itesponden

No. Keterangan Ir o,/
/(l

1

2

1J

25 -30

3l-35

36-40

22

15

7

50,00

34,09

15,90

Jumlah 44 100,00

Sumber: P.1/FC.3

Melihat tabel di atas maka dapat dikatakan responden yang menjadi penelitian ini

pada dasarnya memiliki karekteristik usia yang berimbang, dimana usia responden

antara 25 - 30 sebanyak 5002, usia antara 31 - 35 tahun sebanyak 34,09Yo, usia

antara 3() -- 40 tahun sebanyah 15.g\o/o.

b. Jenis K.,elamin Responcleu

Untr"rk mengetahui jenis kelarnit.r para resporlden yang dijadikan sampel penelitian,

-__l
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maka dapat dilihat dari uraian tabel berikut ini :

l'abel 9

.[enis Kelamin ltesponden

No. Keterangzrn F o/
,/ (.)

1.

2.

Pria

Wanita 44 100

Jumlah 44 100,00

Sumber : P.2lFC.4

Dari tabel di atas maka dapat dilihat bahwa yang menjadi responden dalam

penelilian ini kesemuanya berjenis kelarnin wanita. Hal ini dikarenakan sampel

penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga di lingkungan Kelurahan Tembung

Kecamatan Medan Ternbung.

c. Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir para responden clapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel I0

Pendidikan Terakhir Responden

No. (eterangan F %

1

2

-)

4

SLTP

SLTA

Sariana Mlrda

s-r

37

4

3

84,09

g,0g

6,81

.lurnlah 44 100,00

Surnber : P.3/FC.5

''l
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa responden lebih besar yang berpendidikan

SLTA yaitu sebesar 84,09o/o, sedangkan yang memiliki pendidikan terakhir D III

sebesar 9,09yo, dan sisanya S-1 sebesar 6,81yo. Itesponden yang memiliki

pendidikan SD dan SLTP dalam penelitian ini tidak ada.

d. Jenis Pekerjaan :

Pendidikan terakhir para respondcn dtrpat dilihat dari tabel berikut ini :

Tahel 10

Jenis Pekeriaan Responden

No. I(eterangan F %

1

2

J

4

5

Wirasr,,i,asta

Pegawai negeri/TNI

Berdagang

Petani

Ikut suami

12

8

9

15

)7 )7

i 8,18

20,45

34,09

Jumlah 44 100,00

Surnber : P.4/FC.6

Tabel di atas memperlihatkan bahrva responden lebih besar yang memiliki

pekerjaan ikut suarni yaitu 34,09o/o dan sisa-nya wiraswasta sebesar 27,27o/o,lalu

diikuti berdagang sebesar 20,45 dan kemudian berstatus sebagai PNS sebesar

18,18%. Sedangkan ibu rumah tangga yang menjadi responden dalam penelitian

ini dan berkedudukan sebagai petani tidak ada sama sekali.
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2. Komunikasi Tatap Mulia

Kotnunikasi 'l-atap Mul<a dalam penelitian ini adalah merupakan variabel X.

I)irnana clalam variabel ini ahan dia.iLrkan 8 (delapan) buah peftanyaan kepada

responden yang menyangkut sekitar komunikasi tatap rnuka natara ibu rurnah tangga

dengan petugzrs puskesmns.

a. Petugas Puskesmas Melakukan l(omunikasi Dalam Secara Langsung Dalam Hal

Membcrikan Penyuluirzin'i-cntang Imunikasi.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pertanyaan apakah petugas

Puskesmas meiakukarr kornunikasi dalarn secara langsung kepada responden

dalam hal memherikan pen5,uluhan tentang imunikasi, maka dapat dilihat dari

tabel berikut ini :

Tabel 12

Petugas Puskesmas Melakukan Komunikasi Dalam Secara Langsung Dalam Hal

Memberikan Penyuluhan Tentang Imunikasi

No. Jawaban F %

1

2

aJ

Ya

Kadang-kadang

f idak

25

i1

8

56,82

25,00

18,18

Jumlah 44 100,00

Sumber :P.llFC.7

Dari jawaban responden di atas

jarvaban yang bervariasi tctapi

rnaka dapat diketahui responden memberikan

bernilai positil, dimana responden yang

z
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mengatakan ya sebesar 56,gTya, yang meniawab kadang_kadang sebesar 25%o d,an

sisanya mengatakan tidak sebesar I g,l g%.

b' Perwujudan KomLrnikasi I'atap Muka yang Dilakukan petugas puskesmas

Memberikan Kesadaran Untuk Mengikuti Imunisasi.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pertanyaan apakah perwujudan
komu,ikasi tatap muka yang dilakukan petugas puskesmas memberikan
kesadaran kepacla responden untuk mengikuti imunisasi, maka dapat diketahui dari

. 
"fabcl 

14

Perwu-iudan Komu,ikasi Tatap Muka yang Dirakukan petugas puskesmas

Menr beri lian Kesaciaran L] n tLrk Mengi kuti Imunisasi

No. j Jawaban
I

l

Ya

i(adang-Kadang

fdak

JLrrnlalr

f o,/,/o

1

2

a
J,

26

7

t1

59,09

15,91

25

44 100,00

S tumber: lr.2/Fe.S

Dari'iawahatl responclcn alas pertanyaan cli atas mal<a clapat dilihat bahwa.iawaban
respo'den bervariasi .rirnana yang me,gatakan ya sebesar Sg,[gyo,mengatakan

kadang-kadang sebesar I 5,91 o/o, tidaksebesar 2502.

jawaban responden cji bawah ini :



c' Frektlensi Komuniliasi l'atap lv{r-rka Yiu:g Diiakukan Petugas puskesmas Telah

'I'epat 
Dalan"r Mcuibcril<trn l)cnyuIuhari Iinr,rnisasi.

Dari scbaran angket l<epacla responclen tentang pertanyaan apakah frekuensi

komunikasi tatap tnuka yang dilakukan petugas Puskesmas telah tepat dalam

memberikan penyululran inrunisasi. maka dapat cliketahui dari jawaban responden

di bawah ini :

Tabel 1 5

Frekuensi I(omunikasi 1'atap Muka Yang Dilakukan Petugas Puskesmas'felah Tepat

Dalarn Mernberiknn Penyuluhan Imunisasi

No. Jawaban F %

I

2

a
J

Ya

Kadang-kadang

f idak

/J

7

14

<1 1'7

15,91

31,92

Jumluh 44 100,00

Sumber: P.3/FC.9

Dari.iawaban respondett atas pertanyaan cli atas maka dapatdilihat bahwa jawabNr

responden bervariasi dimana yang mengatakan ya sebesar 52,27oA, mengatakan

kadang-kadang sebesar 15,91 o/o dan yang mengatakan tidak sebes ar 3l,B2o/o.

d. Frekuensi Komunikasi Tatap Muka Olerh Petugas Puskesmas Dalam pelaksanaan

Imunisasi l)ilakukan Secaru l-etap Untuk Setiap Minggu.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pertanyaan apakah frekuensi

komunikasi tatap muka oleh petugas Puskesmas dalam pelaksanaan imunisasi
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e.

dilakukan secara tetap untuk setiap minggu, maka dapat diketahui dari tabel

berikut ini :

Iabel 17

Frekuensi Komunikasi Tatap Muka Oleh Petugas Puskesmas Dalam Pelaksanaan

lmunisasi Dilakukan Secara letap Untuk Setiap Minggu

No. Jawaban f %

1.

2.

J.

Tepat

Kurang tepat

Tidak tepat

25

6

13

56,82

13,64

29,55

Jumlah 44 100,00

Sumber: P.4/FC.10

Dari jawaban responclen di atas maka dapat dilihat bahwa pada dasamya

responden memberikatr jawaban tepat sebes ar 56,82Yo, dan kurang tepat sebesar

l3,64yo dan sisanya mengatakan tidak tepat sebesar 29,55yo.

Waktu Pelaksanaan Komunikasi liatap Oleh Petugas Puskesmas Dapat Diikuti

Untuk Melakukan Imunisasi.

Dari sebaran angket kepada responden tentang pertanyaan apakah waktu

pelaksanaan komunikasi tatap oleh petugas Puskesmas dapat responden ikuti untuk

melakukan irnunisasi bagi anak responden, maka dapat diketahui dari tabel

berikut:
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'fabel l8

Waktr-r Pelaksanaan l(omuniltasi 'fatap Oleh Petugas Puskesmas Dapat Diikuti Untuk

Melakukan Imturisasi

No. Jawaban F o/
,/o

1.

2.

a
-r.

Dapat

Kr-rrang

f idak clapat

24

B

t2

54,55

I 8,19

27,27

Jumlah 44 100,00

Sumber : P.5/FC.11

Dari sebaran angket di atas maka diketahui responden yang memberikan jawaban

dapat scbesar 54,55oh, y.lng mengatakan kurang sebesar lg,lgoh dan sisanya

nrengatakan tidak dapat sebeszu. 27,27oA.

Waktu Pelaksanaatt Komuuikasi 'l'atap Muka Oleh Pctugas puskesmas Harus

Disesuaikan Dengan Kesernpatan Yang Ada Bagi Ibu Yang Memiliki Anak Untuk

Diirnunisasi.

Dari sebaran angket kepada responclen tentang perlanyaan apakah waktu

pelaksanaan komunikasi tatap muka oletr petugas Puskesmas harus disesuaikan

dengan kesempatan yang ada bagi ibu yang memiliki anak untuk diimunisasi,

maka dapat dilihat dari tabel berikurt ini :
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T'abel 20

waktu Pelaksanaan Komunikasi fatap Muka oreh Iretugas puskesmas Harus

Disesuaikan Dengan Kesempatan yang Ada Bagi Ibu yang Memiliki Anak untuk

Diin:runisasi

Dari jawaban responclen di atas maka clapat diketahui bahwa responden yang

memberi jawaban harus disesuaika, sebesar 50yo, kadang_kadang harus

disesuaikan sebesar 29,45oh clan tidak halus clisesuaikan sebesar 20,45oh.

Topik Yang Diberikan Oleh Petugas Puskesmas Mampu Menarik perhatian Ibu-

Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan Parlisipasi Pelaksanaan Imunisasi Bagi

Anak-Anaknya.

Dari sebaran angket kepada responden te,tang pertanyaan apakah topik yang

diberikan oleh petugas Puskesmas rnampu menarik perhatian ibu-ibu rumah tangga

clalam meningkatkan partisipasi pelaksanaan imunisasi bagi anak_anaknya, maka

dapat cliketahui dari tabel berikut ini :

Harus disesuaikan

Kadang-kadang harus cliscsuail<an

'tidak hams disesuaikan

Sumber : P.6/FC.12

No. Jawaban F %

l.

2.

a

22

13

9

50,00

29,45

20,45

Jumlah 44 100,00
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Tabel 2l

'I'opik Yang Diberikan Olch PetLrgas Puskesnras Mampu Menarik perhatian Ibu-Ibu

Rumal.r'l'angga Dalant Mertingkatkan Partisipasi Pelaksanaan Imunisasi Bagi Anak-

Anaknyir

No. .lawaban F- o.//o

1.

2.

a
J.

Mampu

Kurang marnpu

Ticlak ntampLr

223

6

15

5) )7

13,64

34,09

Jr,ullalr 44 100,00

Sunrber : P.7ll;C.|3

l)ari sebaran angl<et di atas dapat clil<etahui bahwa responderl yang memberikan

jawaba, atas pertanyaan yang dia.iukan bervariasi dan positif yaitu yarry

nrengatakall nlillllpll sebesar sebesar 52,27% dan yang mengatakan kurang mampu

sebesar 13,640A. dan yang rnengatakan ticlak mampu sebesar 34,ogyo.

Pelaksanaan Komunikasi Tatap Muka Yang Dilakukan Petugas puskesmas Dalam

Melakr"rkan hnunisasi -l'elah 
1-epat.

Dari sebaran angket kepada responclen tentang pertanyaan apakah pelaksanaan

komunikasi tatap muka yang dilakukan petugas Puskesmas dalam melakukan

imunisasi telah tepat, maka dapat dilihat clari tabel berikut :
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'l-abel 24

Pelaksanaan l(omunikasi Tatap Muka Yang Dilakukan Petugas Puskesmas Dalam

Melakukan Imunisasi Telah Tepat

No. Jawaban f o,/
,/o

1

2

a
J

-[epat

Kurang tepat

Tidak tepat

29

9

9

59,09

20,45

20,45

Jumlah 44 100,00

Sumbcr : I'}.8/F.C.14

Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa pada dasarnya

respondetr memberikan jawerbau tepat sebesar 59,09Yo, dan kurang tepat sebesar

20,45o/o dan sisanya mengatakan tidak tepat sebes ar 20.45yo.

3. Manfaat Imunisasi dan perkernbangan Anak

IVlengenai rlanlaat inrunisasi dan perkembangan anak ini disini akan dibahas

berdasarkan data yang diperoleh melah-ri responden yang terdiri dari ibu rumah tangga

cli lingkungan Kelulahan Tembung Kecamatan Meclan -fembung. pertanyaan yang

diajukan di sekitar manfaat irnunisasi da, perkemba,gan anak.

a. Responden Merasaka, Mantaat rrnunisasi Ilagi Kesehatan Anak.

Dari scbaran arlgkct kopacla responclen tcntang peftanyaan apakah responden

merasakan mantaat ir-tlttnisasi bagi kesehatan anak, maka dapat diketahui dari tabel

berikr-rt ini :
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Tabel 25

Responden Merasaka, Manfirat Lnunisasi Bagi Kesehatan Anak.

Dzrri sebaran angket di atas dapat dilihat bahwa responden memberikan jawaban

bervariasi mesliipun positif atas pertanyaan di atas, dengan nilai jawaban

responden yang nrengatakan merasakan sebesar 54,55yo, dan yang mengatakan

kurang merasakan sebesar 15,1)1yo clan yang mengatakan tidak merasakan sebesar

29,550A.

b' Perbar1dingan Kesehatan I)an I'erkembangan Anak Sebelum pelaksanaan

Imunisasi Dan Seteiah Imr:niszrsi.

Dari sebara, angket kep*da respo,cre, tentang pertanyaan

kesehatan dan perkernbangan anak sebelLun pelaksanaan

irnunisasi. maka dapat diketahui clari tabel berikut ini :

apakah perbandingan

imunisasi dan setelah

Merasakan

I(ureurg merasakan

Tidak rnerzrsallan

Surnber : P.l/FC.l5
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Tabel2T

Pcrbandingan Kesehatan Dan Perkerntrangan Anak Sebelurn pelaksanaan Imunisasi

Dan Seteiah lmirnisasi

No. Jawaban F %

1

2

-)

'ferdapat pelbedaannyiL

Kurang dapat perbedaannya

Tidak ada perbed aannya

26

16

1

59,92

)'7 )7

73,64

.luntlah 44 100,00

Sumber :P.21FC.16

Dari sebamn angket di atas dapat diketahui bahrva responden yang memberikan

jawaban atas pcrtanyaan yalrg cliaiukar"r bervariasi dan positif yaitu yang

mengatakan terdapat perbedaannya sebesar sebesar 59,82yo dan yang mengatakan

kurang dapat perbedaannya sebesar 27,27ya, clan yang mengatakan tidak ada

perbedaannytr sebesar 13.640 .

c' Anak Mengalami Perkembangan Di Bidang Keoerdasan Setelah Mendapatkan

hnunisasi.

Dari sebaran angket kepacla responclen tentang pertanyaan apakah anak mengalami

perketnbangan di biclarrg kr-cer<iasan setelah mendapatkan imunisasi, maka rl^pat

diketahui dari tabel berikut ini :
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fabel 29

Anak Mengalami perker,bangan Di Bidang Kecerdasa, Setelah Mendapatkan

hnunisasi

No. Jawaban f %

1

2

)

Mengalami

Kurang nrengaliimi

'l'idah mengalami

27

16

1

61,36

36,36

1 't1LrZ' I

Jumlah 44 I00,00

Sumber : P.3/FC.17

Dari sebaran angket di atas dapat clilihat bahwa responden memberikan jawaban

bervariasi, dimana yang mengatakan mengarami sebesar 6r,36yo dan yang

nrengataltan kurang mengarami sebesar 36,360A, dan yang mengatakan tidak

rrrengnlanti scbcsar 2 ^27%,.

d' Responden Merasnkan Bahwa Imunisasi Memberikan Manfaat Bagi Kecerdasan

Anak.

Dari sebaran angket kepacla responclen tentang peftanyaan apakah responden

merasakan bahwa imunisasi memberihan manfaat bagi kecerdasan anak, maka

dapat diketahui dari tabel berikut :
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fabel 31

ILesponden Merasakan Bahwa lrnunisasi Meurberikan Manfbat Bagi Kecerdasan Anak

No. Jawaban f o/./o

1

2

t
J

Merasakan

Kurang nterasakan

Tidak merasakan

24

13

7

54,55

?() 55

15,91

Jumlah 44 100,00

Sumber : P.4/trC.l8

Dari sebaran angket di atas maka diketahui responden yang memberikan jawaban

nrerasakan sebesar 54,55Yo, yang ntengatakan kurang merasakan sebesar 2g,55yo

darr sisanya mengatakan tidak merasakan sebesar 15.()1oA.

e. Perkembangan Jiwa Anak Setelah Mendapatkan Imunisasi.

dari sebaran angket kepada responden tentang pertanyaan bagaimana

perkembangan jiwa anak setelah mendapzrtkzrn imunisasi, maka dapat diketahui

dari tabel berikut ini :

Tabel 33

Perkembangan Jiwa Anak Setelah Mendapatkan Imunisasi

Sumber: I,.S/FC.19

No. Jawaban F o,/
,/o

1

2

J

Baik

Kurang baik

Ticlai< bait<

25

l5

4

56,92

34,09

9,09

Jumlah 44 100,00
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Dari sebaran angket cli atas ciapat clilihat bahwa semua responden memberikan

jawaba, positif meskipun bervzrriasi. dima,a responden yang menjawab baik

sebesar 56,820A" sedangkan responden yang mengatakan kurang baik sebesar

34,09oh sc:dangkan sisanya nrengataka, tidak baik sebesar 9,09yo.

Dibutuhka, Kasih Sa5,ap* Ibu selain I,runisasi Bagi perkembangan Anak.

dari sebaran angket kepada responclen tentang pertanyaan apakah dibutuhkan tcasih

sayang ibu selain imunisasi bagi perkembangan anak, maka dapat diketahui dari

tabel bcrikut ini :

Tabel 35

Dib,ttrhka, Kasih Savar.rg lbu selain Imr,rnisasi Bagi perkembangan Anak

No. Jawaban F o//o

1

2

a
J

Dibutuhkan

I(urang dibuluhkan

T'idak dibutuhkan

26

1l

1

59,09

38,64

.\ .\1
z'rz I

.lumlalr 44 100,00

Surnbcr : P.6/F(.2t)

Dari sebaran angket cli atas dapat cliketahui bahwa responden yang memberikan

-iawaba, atas pertanyaan yarlg cri.jur<an bervariasi dan positif yaitu yang

nrengatakan dibutuhkan sebesar Sg,Tgoh dan yang mengatakan kurang dibutuhkan

sebesar 38,64yo. tidak dibutuhkait sebesar 2.27%.
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Anak l{esponden Mengarami pei'kernbarlgan yang pesat Seterah

InrLrnisasi Dari Sc{ri lrtrisil<'l'irbrih.

clari scbara, angket kepacla resp.ncien tentang pe(anyaan apakah

mengalturli perkernbangan yang pesat setelah clilakukan irnunisasi dari

tubuh. nraka dapat diketahui crari.iarvnbiur rcsp.,de. di bawah ini :

Sunber : lr.7/l:C.21

Dilakukan

anak anda

segi phisik

T'abcl 36

Anak Responden Mengalami Perkerntrangarr Yang Pesat setelah Dilakukan Imunisasi

l)ari Scgi I,hisili'l'ubuh

No. .Iawaban f o//o

?2J3

20,45

6,92

I

2

-)

Mengalami perkembangan

Kurnng mengalami perkemhangan

fidak mengala.ni perkembangan

32

9

1J

Jumiah 44 100,00

Dari -iawaban responden atas pertanyaan cli atas maka d,apatdilihat bahwa jawaban

responden bervariasi dimana yang mengatakan mengalami perkembangan sebesar

72,73oA, mengatakan kLrrang mengalami perkembangan sebesa r 20,45yo. tidak

mengalami perkembangan sebesar 6,g2,%.

h. Imunisasi Sangat Bennanfaat Bagi T.ubuh Anak.

dari sebaran angket kcpada respondcn tentang pertanyaan apakah imunisasi sangat

bermanfaat bagi tubuh anak anda, maka dapatdiketahui dari jawaban responden di

bawah ini :
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Tabel 37

hnunisasi Sangat Bermanluat Bagi'I'ubuh Anak

No. Jawaban F o//(t

I

2

1J

Ilerrnanfaat

Kurang bermanlairt

Tidak bermanf-aat

35

8

1

79,55

18,1 g

))7

Jumlah 44 100,00

Surnber : l'>.9ll;C.22

Dari jawaban responden atas pertanyaan di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban

responden bervariasi dimana yang mengatakan bermanfaat sebesar 7g,55yo,

mengatakan kurang bcrrnanlaat scbcsar 18,18% dan yang mengatakan tidak

berman laat sebesarr 2,27 uh.

B. Analisis Korelasional

Sebelum dilakLrkan analisis korelasiorral maka sebelumnya diadakan terlebih

dahulu rekapitulasi j awaban responden.

Itekapitulasi ini diburat untuk niengulangi atau menyusun kembali data yang

cliperlulian nlcnrtrut .lenisnya ke clalanr suatu tabel. Hal ini dilakukan guna

lnentpemludah anal isis korelasional yang akan dilakukan selani utnya.

Dalarn penelitiiin ini data yang direkapitulasi telbagi ke dalam dua kelompok

dan dipaparkan nrelalui dria birah tabel. I(elompok data yapg direkapitulasi adalah :

Rekapitulasi data mengenai jawaban responclen tentang Kornunikas i tatap muka, sefta
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rekapitulasi -iawaban responcletr tentang Mari{aat Imunisasi dan perkembangan Anak.

'falLrcl 
31)

Rekapitulasi Jawaban responclen l-erhaclap Variabel X
( I(ornunikasi1-atzrp Muka)

1

2
3
4
5
6
7
B

9
10
11

12
13
t+
15
16
17
'18

19
20
21
22
aa

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44

3
2
3
3
aJ

3
3
I

a

J

2
a

J

J
a)

1

a

3
2
1

a
J

1

J

z
1

1

2
2
2
1

2
1

1

2
3
1

3
3
3
ao

J

J

3
2
a

3

3
?

'1

a
-)
a

J

3
aJ

2
Io
3
J
J
1

a

3
2
1

J
c

1

1

1

1

aJ

2
1

J
2
2

1

J
IJ

2
3
J

1

1

1

1

3
2
2
1

J
aJ

1

z
1

3
1

2
J

J,
a

J
J
1

2
J
aJ

J

1

J

3
J

1

1

1

1

1
cJ
J
J

a

J
J
J
c
J

1

1

2
a
J

a

3
aJ
a

1J
a

3
a
J

1

a

1

3
1

3
1
a

1

J
J
2
J

1

1

1

2
1

3
a
J

1

2
aJ

1

J

2
1

3
.1

1

.)

1

2

J

3
a
.)

a.)
a
J

J
3
J

3
2
aJ
J
a

J
1

3
1

2
1

a

2
1

J
2
1

J

2
1

J

1

2
1
2

2
1

1

J
1

3
3
1

3
3

3
J

3
2
aJ
a

2
J

J

2
a

J
2
3
I

2
J
2
2
2
1

1

aJ

2
1
.)

2
1
IJ

2
1

2
.)

1

2
a

3
J
a

a

a

1

1

J

3
3
J

J

2
3
1

3
1

a

3
2
3
1

1

1

1

3
1

2
.)

1

3
3
1

3
1

2
3
3
3
3
1

3
1

2
1

1

2

J

2
1

2
1

J

2
J
3
1

2
3
3
1

2
3
1

1

2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
2
1

3
2
3
1

3
1

J

1

J
.)

3
J
3
3
3Sumber : I)ata Diolah
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T'abel 40

Rekapi tuiasi .lawaban respon<1e, l'errraclap variabel y
(Mar-rfaat Imunisasi dan perkernbangan Anak)

PERTANVAAN

1

2
3
4
5
6
7
8
I
10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
J/

38
39
40
41
42
43
44

2
J

3
J
J
2

2
2
2
2
aJ
J
3
J
3
3
J

e

3
1

J

1

2

J

1

.J

2'2
2
3
1

2
a

J
)
1

2
J

1

J
J

J
a

3
3,
J

2
a

1

3
2
3
1

3
1

c
J

1

2
3
3

J
1

1

J
1

2
a

3
1
aJ
2
3
1

1

J
2
2
.f

J

1

1

1

J

J

2
.)

J

2
3
3
2
J
J
2
2
2
3
3
2
3
aJ
2
2

2
2
1
aJ

3
a
J

2
2
2
3
2
3
2
J

a

J
a

3
J

J
a

a

2
J
J
J
2

3
J
2
?

3
3
3
J

3
2

1

3
2
2
2
2
2

1

J
2
1

1

2
3
aJ
2
3
2

2
3
3
2
a

J
2
1

2
2

l3a
J

2,
3
a

J

2
2
)
J
3
2
3
1

a

a

a

e

n

J
2
2

1

J

2
a
J

1

/-
J

I

2
1

2
3
1

a

aJ

1,
Jel

3
2
3
J
a

3
3
2
J
3
2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
2
J
J
2
2
3
2
2
3
2
2
2
J
1

3
2
3
2
J

3
2
2

3
2
3
3
aJ
3
3
2
3
3
3
3
2
3
3
3
2
1

3
3
2
3
J
3
2
1

3
2
J

3
2
.)

3
3
J
a

1

3
3
3
3

3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
1

3
2
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
a

2
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
J
2

Surnber : Dlrta Diolah
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Sebelur rnasuk pada analisis holelasional maka rekapitulasi jawaban

rcsponden tersebut di atas akan clikorelasiliiur clengan menggLrnakan koefisien korelasi.

pr"oduct monrenl vang. diiilr,:rri ciengan perhitrrngan korelasi sebagai berikut :

Tabel 41

Kalkulasi Harga r xy

1

2
3
4
5
6
7
B

I
10
11

12
13
14
IA

16
17
18
19
20
zt
zz
a')

24
25
26
27
28
29
30
31
)a

JJ

34
35
36
aa

3B
39
40
41
42
43
44

21
21

21

21

21

23
23
1B

20
19
21
19
18
aa

1B

17
1B

17
ID

'19

17
'16

20
17
16
17
16
14
13
'19

IJ

15
19
1B

16
,18

to
21
19
20
24
1B

15
4a

22
22
22
24
22
22

ll
19
21
ZU

22
).1

))
1B
11

t/
23
22
21

20
ZI
1B

17
)n
20
21
17
1B
{o
20
17
ZJ
16
,18

19
21
21
17
19
22
16
20
20

441
441
441
441
441
Aro
q?o

324
400
361
441
361
324
484
a.) ,

289
aa^

289
256
361
289
lClf
400
289
256
?ao

256
196
169
361
169
225
JOI

324
256
324
256
441
36'1
400
576
324
225
289

484
484
4d4
s76
484
484
529
484
361
441
400
484
441
484
324
441
289
529
.+o4

441
400
484
J24
289
400
400
441
289
324
36't
400
289
qro

256
324
361
441
441
289
361
484
2s6
400
400

462
462
462
504
462
506
529
396
380
399
420
418
378
484
324
357
306
391
352
399
340
352
360
289
320
340
336
238
234
361
260
255
437
288
2BB
342
JJO
441
323
380
528
288
300
340
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Berdasarkan tabel perhitungan korelasi antara variabel bebas (x) dan variabel

terikat (Y), maka diperoleh jumlah rrilai data kuantitatif sebagai berikut :

IX 807

IY 887

X X2 : 15093

X Y2 : 18071

xY 1$67

N:44

Dari nilai di atas maka dapat dicari harga r *, adalah :

N Z,XI. - (2X) (LY)

,,," =:--!!276367 - (1807) (x887)'.1') 
V

720148 _ 7t5809' -\)' -
"l(6640e2 _ 6st24e) o%tu:18ffi

4339
''1,'-=-:-

,102843) (83s5)

4339
f 

'r' =..-.....-.....-"---
10359,72

t" 'rr' =Q,{)

/.w :
' -1>x1'

-4.ai'
ll'?l
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Dengan perhitungan cli atas rnaka harga r xl,aclalah 0,42..Untuk taraf
sig'ifikarr -5'rl, cran N :.12r riite*Lri hasii :;cl;c:; ar 0,2t)-/,sehingga r.xy: 0,42 > r
procltrct lllornent '= (l^197 artittva cleru,, kcnaikan variaber ya,g satu akan diikuti
derrgan kenaikan t'ariabel yang lain, atau cle,gan perkataan lain karena nilai rxy :0,42
> clari nilai . prociltct nlolrellI yuiln 0.2r)7 iniika hasir pe,gLrjian korerasionar variabelx (konrtrnil;asi tatap rtltrkit) r,e*ililii Pr-'irir,ruh terhaciap variaber y (manfaat
imunisasi dan pahenrbangan anal<).

IJrrttrl< rncli'at bcraprt bcsar ,;c,surrih rt,mrurikasi tatap muka terhadap
manfiiat imLrnisasi cla. perkernbanga, ani:k maka digLurakan r-rji cleterminasi :
D:(r.Xy)rXt00%

Il:(0,42)2xt00u/u

D - 17.64

,-ri berarti bahwa kira-kira 17.64,,A crari variaber y yaitu manfaat
imu,isasi cran perkembangan anak dapat criterangkan oreh X yang daram harini adalah komunikasi tatap r-nuka. Jacli g?,36 o/o dipengaruhi oleh faktor lain.
selanfutnya untuk rnelihat hubungan antara variaber tersebut berarti atau tidak
dilakukan uji-r.

Langkah-langkah melakukan uii_t :



:

i

I

I

i
I
I
I
I

I
I
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IJo: p: 0

I{o: p + 0

atau t hitung < t taber (tidak aaa pengarurr yang sig,ifikan

antara komunikasi tatap muka terhadap manfaat imunisasi

dan perkembangan anak).

atau t hitung > t tabel (ada pengaruh yang signifikan antara

antara komunikasi tatap nruka terhadap manfaat imunisasi

dan perkembangan anak).

r--- -, - l'rr.Jn*!
,, 

--
/r r

lt-r'

t, * o,+zl+41

./l- 10.42)r

2.72
l, = '" o,gl

1,, = 2,98

pada tara. signifikan : 0.05 dan cr< : 4.r _ 2 : 42dari taber t diperoreh t : 0,05
(42):2,1.

IJerdasarkan hasil perhitr,rngan di atas criperoleh th : 2,9g> dari t taber : 2,r.
Maka dapat disimpulkan hasil dari penelitia, adalah adanya pengaruh yang positif dan'



signifikan antara konrunihasi tatap muka terhaciap manfbat imunisasi dan

perkc,rbanga, aka. ka.cnii ,irai trr:2.9g >'rlar-i nirai t tabe l =.2,r.

I

.-
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BAB VI

PEJNUTUP

A. Kesimpulan

1' Dari hasil pe,elitian yang telah cliuraika, pada bab-bab terclahulu, maka clapat

disimp*rkan hahwa gambaran secara menyeruruh terdapat pengaruh antara

komunikasi tatap muka terhadap manfaat imunisasi dan perkembangan anak .

I Ial ini dibuktikan dengan antara variabel X (ko,runikasi tatap muka) aengan

variabel y (manfaat irnunisasi dan perkembangan anak), yang menghasilkan

harga r xy adalah 0,42. Dengan demikian makna harga X (komunikasi tatap
muka) dengan Y (manlilat intrrltisasi clan perkernba,gan anak) rnenunjukkan

bahwa kedua variabel tcrsebut bervariasi secara positil, berarti hipotesis

diterima. Untuk taraf signifikan 5yo dan N:44 ditemui hasil sebesar 0,297,
karena nilai r yang diperoreh 0,42 berarti di atas batas signifikan, maka nilai
tersebut adarah signifikan. Dari uji criterminasi maka didapatkan D : 17,64
Ini berarti bahwa kira-kira I7,64yo dari variasi .. yaitu manfaat
imunisasi dan perkembangan a,ak dapat diterangkan oleh X yang dalam
har i,i adarah komunikasi tatap muka. Jadi g2,36 %o orehf-aktor lain. Dari
l-rasil uii t cliclapatkan l.rnsil bal.rwa t1,: 2,911 > t tabel : 2,l,maka H0
dilolak.

Indikator-indikator yang

yaitLr bentuk kornunikasi.

rnendukung variabel X (komunikasi tatap muka)

Ii'ekLresi komurikasi, waktu, topik dan juga tempat

2.

67
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dapat ciikatakan positif meskipu, pada dasarnya responden memberikan

.iawaban yang ben,ariasi.

a
J. Sedangka, terhadap variabel y (n-ranrirat i,ru,isasi

dengan indikatornya kesehatan, kecerdasan, jiwa

' penelitian rnenunjukkan hal yang positif dimana

rneskipun bervariasi tetapi bernilai positif.

dan perkembangan anak)

dan tubuh menurut hasil

dari jawaban responden

l]. S:rrarr

1' Bagi pernerintah ntelalLri instansi terkait liendaknya lebih meningkatkan

program keselamatan bagi balita di daerah-claerah, sehingga peningkatan

kual itas manusi, Inclonesia mer al ui balita dapatditingkatkan.

2' Bagi petugas pelayanan <ii Puskesmas henclaknya dapat lebih meningkatkan

eI'ektivitas kerja dengan cara melakukan penyuluhan tentang pentingnya

peningkatan kesehatan balita.

3' Tentang hasil-hasil sebaran angket yang dinilai kurang memberikan hasil

maksimal hendaknya perru diperhatikan bagi petugas pelayanan puskesmas

dan juga ibu-ibu rumah tangga yang memiliki balita untuk tetap melakukan

Iterjasama secara maksimal.
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